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Abstract 
Koperasi Karyawan dan Dosen Unitomo yang berada di kota Surabaya Indonesia memiliki beberapa per-

masalahan yang timbul dari implementasi sistem manual berupa paper-based system yang berpotensi 

mengakibatkan: 1) Risiko kehilangan dan kerusakan data; 2) Ketidakefektifan dan rawan kesalahan da-

lam pembuatan laporan; 3) Peningkatan risiko human error seiring meningkatnya volume transaksi ka-

rena kelelahan, kurangnya primary key, dan ketidakintegrasian data; 4) Proses yang memakan waktu, 

akses terbatas, dan ketidakefisienan kolaborasi karena buku besar hanya dapat diakses oleh satu orang 

pada satu waktu. Tujuan penelitian ini adalah mengatasi permasalahan tersebut dengan mengem-

bangkan sistem pencatatan inventory menggunakan pendekatan Agile dengan framework Scrum, PHP 

dengan framework Slim 3, MySQL, pengujian blackbox, dan penambahan fitur pendapatan dan 

penjualan sebagai perbedaan dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan berhasil membantu Koperasi karyawan dan dosen Unitomo mengatasi permasala-

han mereka, khususnya dalam memantau jumlah stok persediaan. Sistem yang diusulkan memiliki fitur 

pencatatan transaksi barang masuk dan keluar, serta laporan penjualan dan pendapatan. Penggunaan 

metode Agile Scrum dalam pengembangan software membantu tim dalam perencanaan proyek dan 

pemantauan kemajuan seluruh proses perancangan. 

Keywords: Agile, koperasi, paper-based system, Scrum, sistem inventory. 

1. Introduction 
Koperasi Karyawan dan Dosen Unitomo merupakan sebuah lembaga yang berada di lingkungan Uni-

versitas Dr. Soetomo (Unitomo) Surabaya, Indonesia. Koperasi tersebut menyediakan berbagai produk 

kebutuhan para anggotanya yang terdiri dari para civitas academica di lingkungan Universitas Dr. Soetomo 

Surabaya. Koperasi tersebut berdiri sejak tahun 1981, di bawah Yayasan Cendekia Utama. Sejak berdiri 

hingga saat ini, koperasi ini mengadopsi sistem manual dalam semua proses pencatatan, mulai dari pem-

belian, penjualan, barang keluar, dan barang masuk menggunakan buku besar berbasis kertas (hardcopy 

atau paper-based systems). Penerapan sistem manual ini memberikan dampak yang menimbulkan be-

berapa masalah, antara lain: 1) Risiko kehilangan dan kerusakan data (Kholifaturrahman et al., 2023); 2) 

Kurang efektif dan rawan terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan (Rochman et al., 2018); 3) Pening-

katan resiko human error seiring meningkatnya volume transaksi (Akesinro & Adetoso, 2016); 4) Proses 

memakan waktu lama, akses terbatas, kurangnya integrasi, masalah skalabilitas, dan ketidakefisienan da-

lam kolaborasi (Kaluvakuri & Amin, 2018). Ketika dari sisi pencatatan dan laporan bermasalah, maka akan 

menimbulkan masalah baru dari sisi informasi persediaan atau inventory. Padahal, pencatatan persediaan 

sangat penting untuk mengetahui ketersediaan aset entitas bisnis dalam mengelola transaksi pembelian 

maupun penjualan (Arlindayani et al., 2022). Manajemen inventory yang baik dapat memastikan variasi 

produk, menjaga tingkat persediaan yang tepat, dan mencegah pelanggan beralih ke tempat lain (Sridhar 

et al., 2021). 
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Permasalahan sejenis sudah pernah diteliti, diantaranya: 1) Sridhar et al. (2021) mengusulkan 

penggunaan modul OptQuest dalam mengoptimalkan sistem manajemen persediaan melalui model simu-

lasi dengan menggunakan perangkat lunak simulasi Arena. Hasil menunjukkan perbaikan yang signifikan 

dalam manajemen persediaan; 2) Muyunda & Phiri (2016) merancang model RFID Grain Inventory Man-

agement System (RFID-GIMS) dengan tujuan menghilangkan sistem manual yang berbasis kertas, serta 

menghilangkan pencurian sepenuhnya; 3)  Apolonio & Norona (2021) mengusulkan adaptasi otomatisasi 

supply chain 4.0 barcoding dalam mengatasi permasalahan ketepatan persediaan dan check in check out 

(CICO) di industri minuman. Tujuannya untuk mengurangi waktu pemrosesan yang lama dan ketidakaku-

ratan persediaan. Usulan tersebut berhasil meningkatkan akurasi persediaan dan waktu pemrosesan CICO; 

4) Oliverio et al. (2023) memperkenalkan Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan metodologi 

Business Process Reengineering dalam mengatasi kesalahan dan ketidakefisienan yang disebabkan oleh 

penerapan proses manual di perusahaan karet di Filipina. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi, me-

nyediakan data real-time, dan mengkonsolidasikan proses departemen agar lebih responsif terhadap kebu-

tuhan klien. Hasilnya, lead time dapat dikurangi dari 243 menit menjadi 40 menit, menghasilkan peningkatan 

signifikan dalam efektivitas dan produktivitas proses serta meningkatkan rasio VS perusahaan; 5) Eme et 

al. (2018) mengembangkan software yang bisa memberikan peringatan setiap kali obat kedaluwarsa dan 

ketika jumlah minimum setiap obat tersedia di stok menggunakan Rapid Application Development (RAD),  

Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access. Tujuannya untuk mengurangi masalah inkonsistensi dan ketidakaku-

ratan data penjualan dan obat yang melekat dalam sistem manual di apotek; 6) Dewi et al., (2021) mengem-

bangkan sistem Point of Sales (POS) guna mengatasi potensi risiko dalam manajemen dan keamanan data 

yang timbul dari penggunaan sistem manual atau pencatatan berbasis kertas. Tujuannya untuk mencatat 

penjualan, mengelola persediaan, mencetak faktur, dan menghitung keuntungan. Pengembangan POS ini 

menggunakan Agile dengan framework SCRUM, PHP menggunakan framework CodeIgniter, dan MySQL. 

Hasil pengujian fungsionalitas sistem menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 96,15%. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini mengusulkan sistem pencatatan inventory barang ber-

basis web. Sistem ini didasari dari penelitian Setiawan & Oktavia (2022) yang mengembangkan sistem ap-

likasi inventori barang berbasis dekstop di Koperasi Karyawan PLN Pusdiklat dengan menerapkan Agile dan 

XP (Extreme Programming), Netbeans, dan MySQL. Fitur dari sistem yang dikembangkan oleh Setiawan & 

Oktavia (2022) terdiri dari halaman pengguna, data master, barang masuk, barang keluar, pemesanan 

barang, laporan barang masuk, laporan barang keluar, dan laporan pemesanan barang. Sedangkan dalam 

penelitian ini akan menambahkan fitur pendapatan dan penjualan. Penelitian ini bertujuan agar permasala-

han yang dimiliki oleh Koperasi Karyawan dan Dosen Unitomo data teratasi. Guna mewujudkan tujuan ter-

sebut, penelitian ini menggunakan metode Agile dengan framework Scrum sebagai metode pengem-

bangannya, PHP dengan framework Slim 3 sebagai bahasa pemrogramannya, MySQL sebagai data-

basenya, dan blackbox sebagai pengujiannya. Agile dipilih dengan harapan kegiatan pengembangan sistem 

informasi ini dapat menghasilkan sistem informasi yang berkualitas dalam waktu yang singkat (Dewi et al., 

2021). Selain itu, di dalam Model Scrum pengguna dilibatkan secara aktif dalam proses pengembangan 

sistem informasi, sehingga secara nyata sistem informasi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna (Agarina et al., 2020). 

2. Methods 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Agile. Metode Agile merupakan metode 

pengembangan dengan proses pengembangan dipecah ke dalam berbagai rangkaian pengembangan 

yang singkat (disebut dengan "iterasi" atau "sprint"), di mana setiap siklusnya biasanya terdiri dari 2 sampai 

4 minggu (Terho et al., 2017). Hal ini yang menyebabkan metode ini dikatakan cepat dalam proses pengem-

bangan perangkat lunak, dikarenakan selama proses pengembangan yang berlangsung memungkinkan 

tim untuk melakukan kolaborasi dan pengoreksian. Metode ini juga dapat dengan mudah menyesuaikan 

terhadap perubahan pengembangan sistem tanpa mengurangi kualitas dari pada sistem ini.  

Salah satu pengembangan dari metode Agile adalah Metode Scrum, di mana metode Scrum itu 

sendiri merupakan metode pengembangan yang berdiri pada suatu tim, di mana proses produk tambahan 

juga pengembangan perangkat lunak berfokus pada kecepatan tanpa harus menghabiskan waktu lama 

untuk mewujudkan hasil akhir (Naz et al., 2016). Tujuan utama Scrum adalah untuk melihat permasalahan 

yang ada, kemudian melakukan adaptasi terhadap masalah tersebut (Wrike, 2015).  

Pada Scrum terdapat peran utama atau roles. Fungsi dari peran ini adalah untuk memastikan 

kesuksesan suatu proyek. Peran tersebut terdiri atas (Baumgart et al., 2015): 

1) Product Owner  
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Product owner merupakan peran yang fokus terhadap kesuksesan produk dengan memaksimalkan 

nilai produk perangkat lunak. Product owner bertugas untuk menggali kebutuhan pengguna, membuat 

dan mengelola product backlog. 

2) Scrum Master  

Berperan untuk memastikan aktivitas dalam pengembangan mengikuti proses scrum. Scrum master 

memfasilitasi semua kegiatan di dalam scrum. Peran ini juga membantu development team maupun 

product owner untuk bekerja secara kolaboratif dalam proses scrum.  

3) Development Team  

Merupakan tim yang bertugas untuk membuat perangkat lunak. Terdiri atas berbagai macam peran, 

seperti analyst, software developer, UI designer, quality assurance, dan sebagainya.  

Dengan terpenuhinya peran dalam Scrum, maka proses pengembangan dengan menggunakan 

Scrum dapat dilaksanakan. Metode Scrum terdiri atas beberapa langkah (Nurmaizal et al., 2023), yaitu:  

1) Penyusunan Product Backlog  

Langkah pertama dari metode Scrum ini digunakan untuk mencari tahu kebutuhan dari user atau 

pengguna sistem. Proses pengambilan data dapat menggunakan beberapa metode, salah satunya 

adalah wawancara langsung. Hasil dari penyusunan ini adalah data untuk kebutuhan user.  

2) Sprint Planning  

Pada tahapan Sprint Planning ini, data dan informasi yang telah didapatkan dari user pada tahap sebe-

lumnya dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan fitur yang dibutuhkan pada sistem. Setiap sprint 

disesuaikan dengan fitur yang diperlukan.  

3) Daily Scrum  

Tahapan Daily Scrum, sesuai namanya, merupakan pertemuan harian, di mana di dalamnya memba-

has kemajuan dari setiap anggota tim dan menyesuaikan Sprint Backlog jika diperlukan. Daily Scrum 

dapat juga diartikan sebagai brainstorming, meminimalkan kesalahpahaman dan mengurangi risiko 

kesalahan dalam pengembangan produk, mengidentifikasi hambatan secara dini sehingga dapat 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk mempercepat kemajuan dan menghindari keterlambatan 

dan mempromosikan pengambilan keputusan yang cepat sehingga tim dapat menghindari situasi di 

mana Scrum master harus mengadakan pertemuan tambahan yang menghambat produktivitas.  

4) Sprint Review  

Tahapan Sprint Review adalah saat yang penting dalam metodologi Agile (Crowd, 2021). Pada tahap 

ini diadakan pertemuan untuk mereview hasil dari Sprint yang telah selesai dan mengevaluasi apakah 

Sprint Goal telah dicapai. Pada pertemuan ini dipresentasikan hasil kerja Scrum Master kepada stake-

holder, pengguna, dan manajer produk. Diskusi dibuka mengenai apa yang telah dicapai, kendala yang 

dihadapi selama Sprint, serta feedback dari pengguna dan pemangku kepentingan lainnya.  

Setelah hasil Sprint dibahas ditentukan apakah Sprint Goal telah tercapai. Jika Sprint Goal telah di-

capai, maka akan dievaluasi kinerja Scrum master dalam mencapai Sprint Goal dan mempertim-

bangkan cara untuk meningkatkan kinerja di Sprint berikutnya. Namun, jika Sprint Goal belum tercapai, 

maka akan dipertimbangkan perubahan yang perlu dilakukan dalam Sprint berikutnya.  

5) Sprint Retrospective  

Setelah Sprint Review selesai, diadakan pertemuan untuk merefleksikan Sprint yang telah selesai dan 

mengevaluasi cara kerja selama Sprint tersebut. Diskusi fokus pada cara meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai Sprint Goal. Selama Sprint Retrospective, evaluasi cara kerja dan pertim-

bangan perubahan yang perlu dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja di Sprint berikutnya.  

Pada tahap ini, terdapat pembahasan mengenai apa yang telah dilakukan selama Sprint. Proses pem-

bahasan ini dilaksanakan untuk menentukan mana saja proses yang telah dilaksanakan dengan baik 

dan mana yang harus ditingkatkan. Proses ini merupakan cara untuk meningkatkan kualitas produk 

dengan meningkatkan proses kerja dan memastikan bahwa Definition of Done terpenuhi (Magdalena, 

2023).  

3. Results and Discussion 
Pelaksanaan pengembangan perangkat lunak dengan metode Scrum dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah pada metode tersebut. Sebelum masuk ke penentuan produk backlog, dilakukan proses 

wawancara dengan pengguna untuk menentukan proses bisnis dari koperasi. Proses pengambilan data 

awal ini untuk mengetahui kondisi dari pihak Koperasi Dosen dan Karyawan Unitomo. Proses bisnis ini yang 

nantinya akan menentukan fitur-fitur yang diperlukan di dalam aplikasi. 

3.1. Penyusunan product backlog 
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Merupakan tahapan pertama dari metode pengembangan Scrum. Product Backlog dirumuskan oleh 

Product Owner dan dijadikan acuan untuk pengembangan perangkat lunak. Product Backlog ini digunakan 

untuk merencanakan hal yang diperlukan oleh sistem. Product Backlog ditentukan dari hasil wawancara 

yang menentukan beberapa kebutuhan yang selanjutnya akan dilaksanakan sesuai dengan skala priori-

tasnya. Produk backlog tersebut dapat dilihat pada Fig. 1. 

 
Fig. 1. Product backlog penelitian. 

 

 
Fig. 2. Sprint planning. 

Pada Fig. 1 tersebut dapat terlihat skala prioritas untuk tiap backlog, di mana P0 merupakan skala 

prioritas tinggi, P1 merupakan skala prioritas sedang dan P2 merupakan skala prioritas rendah. Dengan 

penentuan skala prioritas tersebut, pembuatan desain menjadi yang paling didahulukan dalam 

pengerjaannya. Dilanjutkan dengan proses perencanaan dari aplikasi.  



 

 

 

 

Agile Implementation for Inventory . . .                                                           Journal of Information Technology and Cyber Security 2024 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Table 1 

Daily Scrum. 

 

 

 

Tanggal Task yang sudah dilakukan Task yang akan dikerjakan Masalah yang Ditemui 

Total 

Pengerjaan 

(Hari) 

09/10/2023  Penggalian kebutuhan dan 

proses bisnis pengguna. 
 

- 1 

10/10/2023 Penggalian kebutuhan dan 

proses bisnis pengguna. 

Mendeskripsikan dan 

menganalisis proses bisnis 

sistem koperasi yang ada un-

tuk menentukan proses bisnis 

dengan penggunaan sistem. 
 

Persetujuan deskripsi dan ana-

lisis proses bisnis memakan 

waktu yang lebih lama dari 

yang direncanakan karena be-

berapa kali terdapat perubahan 

dari sisi pengguna. 

2 

12/10/2023 Mendeskripsikan dan 

menganalisis proses bisnis 

sistem koperasi yang ada un-

tuk menentukan proses bisnis 

dengan penggunaan sistem. 
 

Membuat Diagram Business 

Process Modelling Notation. 

Pembuatan BPMN menunggu 

persetujuan dari pihak 

pengguna untuk bisnis proses 

baru yang diajukan. 

1 

13/10/2023 Membuat Diagram Business 

Process Modelling Notation. 
 

Membuat Diagram Flowchart. - 1 

16/10/2023 Membuat Diagram Flowchart Membuat Diagram Use Case, 

Sequence dan Activity. 
 

- 7 

23/10/2023 Membuat Diagram Use Case, 

Sequence dan Activity. 

Membuat diagram Concep-

tual Data Model (CDM) dan 

Physical Data Model (PDM). 
 

- 3 

26/10/2023 Membuat diagram Concep-

tual Data Model (CDM), 

Physical Data Model (PDM). 
 

Membuat Database ber-

dasarkan Desain CDM, PDM. 

- 3 

31/10/2023 Membuat Database ber-

dasarkan Desain CDM, PDM. 
 

Perancangan Fitur Master 

Barang. 

- 1 

01/11/2023 Perancangan Fitur Master 

Barang. 
 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Master Barang. 

- 1 

03/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Master Barang. 

Perancangan Fitur Master 

Kategori Barang. 

Terdapat beberapa ketidaks-

esuaian dengan diagram. 
 

2 

06/11/2023 Perancangan Fitur Master 

Kategori Barang. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Master Kategori Barang. 
 

- 1 

08/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Master Kategori Barang. 

Perancangan Fitur Pengel-

olaan Akun Admin. 

Terdapat bug pada beberapa 

action di fitur kategori barang. 
 

2 

09/11/2023 Perancangan Fitur Pengel-

olaan Akun Admin. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pengelolaan Akun Ad-

min. 
 

- 1 

10/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pengelolaan Akun Ad-

min. 
 

Perancangan Fitur Pengel-

olaan Akun Kasir. 

- 1 

13/11/2023 Perancangan Fitur Pengel-

olaan Akun Kasir. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pengelolaan Akun Kasir. 
 

- 1 

14/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pengelolaan Akun Kasir. 

Perancangan Fitur Laporan 

Penjualan. 
 

- 1 

15/11/2023 Perancangan Fitur Laporan 

Penjualan. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Laporan Penjualan. 
 

- 1 

16/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Laporan Penjualan. 

Perancangan Fitur Transaksi 

Pembelian Barang. 
 

Laporan penjualan tidak mun-

cul. 

3 

21/11/2023 Perancangan Fitur Transaksi 

Pembelian Barang. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Transaksi Pembelian Ba-

rang. 
 

- 1 

22/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Transaksi Pembelian Ba-

rang. 

 

Perancangan Fitur Cetak 

Struk Penjualan. 

Terdapat bug pada proses pen-

gurangan data barang. 

2 

24/11/2023 Perancangan Fitur Cetak Testing dan Perbaikan Hasil - 1 

   (continued on next page) 
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Table 1 (continued)   

Tanggal Task yang sudah dilakukan Task yang akan dikerjakan Masalah yang Ditemui 

Total 

Pengerjaan 

(Hari) 

 Struk Penjualan. Fitur Cetak Struk Penjualan. 
 

  

27/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Cetak Struk Penjualan. 

Perancangan Fitur Laporan 

Pendapatan. 
 

- 1 

28/11/2023 Perancangan Fitur Laporan 

Pendapatan. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Laporan Pendapatan. 
 

- 1 

29/11/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Laporan Pendapatan. 

Perancangan Fitur Pemerik-

saan Stock. 
 

- 1 

30/11/2023 Perancangan Fitur Pemerik-

saan Stock. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pemeriksaan Stock. 
 

- 1 

01/12/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Pemeriksaan Stock. 

Perancangan Fitur Pene-

lusuran Transaksi Stock. 
 

- 1 

04/12/2023 Perancangan Fitur Pene-

lusuran Transaksi Stock. 

Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Penelusuran Transaksi 

Stock. 
 

- 1 

05/12/2023 Testing dan Perbaikan Hasil 

Fitur Penelusuran Transaksi 

Stock. 
 

Perancangan Fitur 

Pengaturan Umum. 

Terdapat bug dan error pada 

proses penelusuran. 

3 

08/12/2023 Perancangan Fitur 

Pengaturan Umum. 

Testing dan Perbaikan 

Perancangan Fitur 

Pengaturan Umum. 
 

- 1 

09/12/2023 Testing dan Perbaikan 

Perancangan Fitur 

Pengaturan Umum. 

Deploy sistem. - 1 

 

 
Fig. 3. Login sebagai admin. 

3.2. Sprint planning 
Pada tahapan Sprint Planning ini, data dan informasi yang telah didapatkan dari user pada tahap 

sebelumnya dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan fitur yang dibutuhkan pada sistem. Sprint plan-

ning bertujuan untuk menentukan lama pengerjaan dari satu sprint. Perumusan sprint planning dilakukan 

oleh Scrum Master beserta Development Team dan diawasi oleh Product Owner. 

Dari Sprint Planning pada Fig. 2 dapat dilihat bahwa Product Backlog yang dikerjakan pada Sprint 1 

berfokus pada pengamatan, pengumpulan data, analisis dan perancangan desain sistem serta 

perancangan database. Product Backlog Sprint 2 berfokus pada pengerjaan fitur untuk role admin. Fitur ini 

meliputi pembuatan fitur master barang, fitur master kategori barang, pengelolaan akun admin, dan pengel-

olaan akun kasir. Product Backlog Sprint 3 berfokus pada pengerjaan fitur untuk role kasir yaitu halaman 
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transaksi item produk yang dibeli beserta jumlahnya, cetak struk penjualan, fitur untuk melihat daftar 

transaksi penjualan yang pernah dilakukan selama ini. 

3.3. Daily Scrum 
Langkah selanjutnya adalah Daily Scrum. Pada tahapan ini, dilakukan pencatatan dan evaluasi poin-

poin tanggal pengerjaan, task yang akan dikerjakan, yang telah dikerjakan, masalah yang ditemui, dan total 

pengerjaan dalam satuan hari. Pelaksanaan Daily Scrum dapat dilihat pada Table 1. 

3.4. Sprint review 
Langkah keempat adalah Sprint Review. Setelah melakukan kegiatan daily sprint, hasil dari daily 

sprint akan diulas kembali untuk menentukan kesesuaian dengan product backlog yang sudah dibuat. Pada 

sprint review ini juga dilaksanakan pengetesan proses aplikasi.  

1. Login sebagai Admin  

Review pertama yang dilakukan adalah tes aplikasi sebagai admin. Role admin memiliki berbagai 

macam akses, di mana hampir semua fitur dihadirkan. Halaman Login Admin terdapat kolom 

Username dan Password yang harus dimasukan sebagai autentikasi untuk login dengan role sebagai 

Admin atau login sebagai Pegawai.  

Ketika berhasil login sebagai Admin, maka akan tampak halaman dengan tampilan seperti pada Fig. 

3. Di awal halaman juga terdapat dashboard yang menampilkan grafik dari pendapatan dan hasil 

Penjualan 

 barang-barang pada Koperasi Unitomo. 

a. Fitur: Master Akun Admin 

Fungsi dari fitur ini adalah untuk mengelola akun dengan role admin. Jadi pada halaman ini, seperti 

yang terlihat pada Fig. 4, user dapat menambahkan akun lain dengan role admin, mengubah data 

username, password, nama dan nomor telepon. 

 
Fig. 4. Fitur: Master akun admin. 

b. Fitur: Master Akun Kasir 

Fungsi dari fitur ini adalah untuk mengelola akun dengan role Kasir. Jadi pada halaman ini, seperti 

yang terlihat pada Fig. 5, user dapat menambahkan akun lain dengan role kasir, mengubah data 

username, password, nama dan nomor telepon. 

c. Master Kasir: Tambah Kasir 

Fungsi dari fitur ini adalah untuk dapat menambahkan akun lain dengan role kasir, mengubah data 

username, password, nama dan nomor telepon. 

d. Fitur: Master Barang 

Fungsi dari fitur ini adalah untuk mengelola data barang. Pada tabel master barang seperti pada 

Fig. 6 terlihat kolom-kolom yang meliputi Kode Item, Nama Item, Kategori, Unit, Harga Jual, Berat, 

Tgl Entri, Catatan, dan Status. Pada masing-masing baris data, pengguna dapat melakukan edit 

data dan juga delete data. 

e. Master Barang: Tambah Barang 
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Pengguna dapat menambahkan data barang yang dimiliki oleh Koperasi karyawan dan dosen Uni-

tomo. Seperti yang terlihat pada Fig. 7. Data barang tersebut meliputi: Kode Barang, Nama Barang, 

Kategori, Units, Harga Jual, Harga Beli, Berat, Keterangan, dan Status Aktif. 

f. Master Kategori Item 

Pada fitur ini, pengguna dapat menambahkan kategori dari barang yang akan didata. Seperti yang 

 
Fig. 5. Fitur: Master akun kasir. 

 

 
Fig. 6. Fitur: Master barang. 

terlihat pada Fig. 8. Kategori ini mempermudah pengguna dalam mengelompokkan jenis-jenis item 

barang. Adapun kategori yang dimaksud misalnya adalah minuman, makanan, alat listrik, dan lain 

sebagainya. Kemudian pada fitur ini, pengguna juga akan diminta untuk memasukkan unit dari kat-

egori tersebut. Apakah berupa satuan box, botol, pieces, dan lain sebagainya. 

g. Kategori Barang: Tambah Kategori 

Fitur ini melakukan proses penambahan kategori barang.  

h. Fitur: Laporan Penjualan 
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Fitur ini memudahkan pengguna sebagai role admin untuk melihat laporan penjualan berdasarkan 

kategori barang, dan berdasarkan tanggal awal dan tanggal akhir laporan. Seperti yang terlihat 

pada Fig. 9 dan Fig. 10. Laporan dapat dicetak menggunakan format html preview dan juga Excel. 

i. Fitur: Laporan Pendapatan 

Fitur ini memudahkan pengguna sebagai role admin untuk melihat laporan pendapatan berdasar-

kan hasil penjualan barang. Seperti yang terlihat pada Fig. 11 dan Fig. 12. Adapun laporan bisa 

dilakukan filter berdasarkan tanggal awal dan tanggal akhir laporan. Laporan dapat dicetak 

menggunakan format html preview dan juga Microsoft Excel. 

 
Fig. 7. Master barang: Tambah barang. 

 

 
 Fig. 8. Master kategori item. 
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2. Login Sebagai Pegawai (Kasir)  

Fungsi dari role ini adalah untuk pencatatan transaksi penjualan barang. Ketika pengguna berhasil 

masuk sebagai role pegawai kasir, maka pengguna dapat melakukan transaksi barang apa saja 

beserta jumlah yg dibeli. Selain itu pengguna juga dapat memasukkan diskon penjualan dan juga uang 

yang dibayarkan oleh pembeli. Tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada Fig. 13. 

Setelah melakukan transaksi penjualan, pengguna dapat melakukan cetak struk penjualan. Hasil 

penjualan barang sekaligus menjadi transaksi stok keluar dari sistem inventory. Hasil cetak struk dapat 

dilihat pada Fig. 14. 

 
Fig. 9. Fitur: Laporan penjualan. 

 

 
Fig. 10. Fitur: Tampilan laporan penjualan.  

 

 
Fig. 11. Fitur: Pilih laporan pendapatan. 

Pada login sebagai Pegawai, pengguna juga dapat melihat seluruh daftar transaksi yang pernah dil-

akukan selama ini. Kolom data yang ditampilkan adalah berdasarkan Tanggal Transaksi, Nomor Ref, 

Nama Kasir, Total, Diskon, dan Grand Total. Pada fitur tersebut, juga akan disediakan aksi untuk 

mencetak setiap nomor transaksi. Halaman ini dapat dilihat pada Fig. 15. 
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Untuk hasil dari pengujian blackbox dapat dilihat pada Table 2, yang menunjukkan data masukan, hasil 

yang diharapkan, hasil pengamatan dan kesimpulan dari pengujian tiap fitur. Proses pengujian black-

box ini merupakan sprint review untuk proses perancangan yang dilaksanakan untuk tiap fitur. 

3.5. Sprint retrospective 
Langkah selanjutnya adalah Sprint Retrospective. Setelah melakukan kegiatan sprint review, aplikasi 

akan diulas kembali untuk menentukan apakah sudah sesuai dengan product backlog yang sudah dibuat 

atau belum. Apabila sudah sesuai maka kemudian dilakukan penyerahan kepada pihak pengguna.  

Selain pengulasan aplikasi, dilaksanakan pula pengulasan Daily Sprint untuk mengetahui kelebihan 

dan kekurangan dari tim. Perbedaan antara Sprint Planning dan Daily Sprint dapat dilihat pada Fig. 16, 

dimana dapat dilihat perbadaan antara perencaan dan pelaksanaan riil dari tiap fitur. 

 
Fig. 12. Fitur: Tampilan laporan pendapatan. 

 

 
Fig. 13. Halaman Transaksi. 

4. Conclusions 
Permasalahan dalam penelitian ini muncul karena Koperasi karyawan dan dosen Unitomo menga-

dopsi sistem manual berupa paper-based system, yang berpotensi menimbulkan beberapa masalah, meli-

puti: 1) Risiko kehilangan dan kerusakan data; 2) Kurang efektif dan rentan terhadap kesalahan dalam pem-

buatan laporan; 3) Peningkatan risiko human error seiring dengan meningkatnya volume transaksi karena 

ketiadaan primary key dan kurangnya integrasi antar data; 4) Proses yang memakan waktu lama, akses 

terbatas, dan ketidakefisienan dalam kolaborasi karena buku besar tidak dapat diakses oleh lebih dari satu 

orang secara bersamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan tersebut. Guna 
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mewujudkan tujuan penelitian, maka dikembangkan sistem pencatatan inventaris menggunakan pendeka-

tan Agile dengan framework Scrum, PHP dengan framework Slim 3 sebagai bahasa pemrogramannya, 

MySQL sebagai databasenya, blackbox sebagai pengujiannya, dan penambahan fitur pendapatan dan 

penjualan yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem yang dikembangkan dapat membantu Koperasi karyawan dan dosen Unitomo mengatasi permasa-

lahan yang dihadapi. Sistem yang diusulkan mencakup fitur seperti pencatatan transaksi barang masuk dan 

keluar, serta penyajian laporan penjualan dan pendapatan.  

 
Fig. 14. Halaman Cetak struk. 

 

 
Fig. 15. Halaman Daftar transaksi. 

Penggunaan metode Agile Scrum sebagai pendekatan pengembangan software membantu mempermudah 

tim pengembangan software dalam perencanaan proyek dan pemantauan kemajuan seluruh proses 

perancangan. Walaupun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, sehingga 
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memerlukan penelitian lebih lanjut di masa mendatang, termasuk penerapan: 1) Notifikasi real-time pop-up 

berbasis mobile untuk pihak terkait; 2) Two Factor Authentication (2FA), dan 3) fitur backup data untuk 

mengantisipasi kegagalan sistem atau potensi serangan dari pihak yang tidak berwenang, dll. 
Table 2 

Daily Scrum. 

 

 

 

Fitur Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Login ke Sis-

tem 

Username, Password, dan 

klik tombol role pengguna. 

Data username, password dan tombol 

yang diklik jika sesuai dengan rolenya, 

maka akan masuk ke halaman dashboard. 
 

Berhasil masuk 

sesuai dengan 

data masukan 

dan tombol yang 

diklik. 

Diterima 

Pengelolaan 

Akun Admin 

Klik tombol buat baru. Tombol buat baru ketika diklik akan tampil 

UI untuk memasukkan data username, 

nama, no telp. 
 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Username, Nama, No Telp. Data Username, Nama, No Telp diterima 

dan dapat tersimpan ke database. 
 

Berhasil disim-

pan. 

Diterima 

Pengelolaan 

Akun Kasir 

Klik tombol buat baru. Tombol buat baru ketika diklik akan tampil 

UI untuk memasukkan data Username, 

Nama Kasir, No Telp, Status. 
 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Username, Nama Kasir, No 

Telp, Status. 

Data Username, Nama, No Telp diterima 

dan dapat tersimpan ke database. 
 

Berhasil disim-

pan. 

Diterima 

Fitur Master 

Barang 

Klik tombol Buat Baru. Tombol buat baru ketika diklik akan tampil 

UI untuk memasukkan Kode Item, Nama 

Item, Kategori, Units, Harga Jual, Harga 

Beli, Asal Barang, Status. 
 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Kode Item, Nama Item, Kat-

egori, Units, Harga Jual, 

Harga Beli, Asal Barang, 

Status. 
 

Data tersebut diterima dan dapat tersim-

pan ke database. 

Berhasil disim-

pan. 

Diterima 

Fitur Master 

Kategori Ba-

rang 

Klik tombol Buat Baru. Tombol buat baru ketika diklik akan tampil 

UI untuk memasukkan Nama Kategori, De-

fault Unit, Status. 
 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

 Nama Kategori, Default 

Unit, Status. 

Data tersebut diterima dan dapat tersim-

pan ke database. 
 

Berhasil disim-

pan. 

Diterima 

Fitur 

Transaksi 

Pembelian 

Tombol Masuk ke Kasir Tombol Masuk ke Kasir diklik akan tampil 

UI untuk login sebagai role pegawai dan 

dapat mengakses fitur transaksi pembelian 

barang. 
 

Berhasil ditampil-

kan 

Diterima 

 Kode Barang, Nama Ba-

rang, Qty. 

Data Kode Barang, Nama Barang, Qty, 

Uang yang diterima dapat diproses dan di-

hitung berapa sub total dan grand totalnya.  
 

Berhasil dihitung. Diterima 

Klik tombol Submit Grand 

Total. 

Menyimpan transaksi pembelian sekaligus 

menampilkan cetak struk penjualan. 
 

Berhasil disim-

pan dan ditampil-

kan. 

Diterima 

Fitur Laporan 

Penjualan 

 

Klik menu Laporan 

Penjualan. 

Menu Laporan Penjualan ketika diklik akan 

tampil UI untuk memilih Kategori, Tgl Mulai, 

Tgl Akhir, Output dari laporan penjualan 

yang ingin ditampilkan. 
 

Berhasil ditampil-

kan 

Diterima 

Kategori, Tgl Mulai, Tgl 

Akhir, Output dari laporan 

penjualan yang ingin dit-

ampilkan. 
 

Data yang dipilih dapat diterima dan mem-

buka tabel laporan penjualan. 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Fitur Laporan 

Pendapatan 

Klik menu Laporan Penda-

patan. 

Menu Laporan Penjualan ketika diklik akan 

tampil UI untuk memilih Tgl Mulai, Tgl 

Akhir, Output dari laporan penjualan yang 

ingin ditampilkan. 
 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Tgl Mulai, Tgl Akhir, Output 

dari laporan penjualan yang 

ingin ditampilkan. 
 

Data yang dipilih dapat diterima dan mem-

buka tabel laporan pendapatan. 

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

Fitur Menu Pengaturan Umum 

diklik 

Ketika diklik akan tampil UI untuk me-

nyesuaikan Nama Perusahaan, No Telp,  

Berhasil ditampil-

kan. 

Diterima 

    

(continued on next page) 
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Table 2 (continued)   

Fitur Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Pengaturan 

Umum 

 Email, Badan Hukum, 

Domisili, Alamat, dan 

Logo. 
 

  

Nama Perusahaan, No Telp, Email, Ba-

dan Hukum, Domisili, Alamat, dan 

Logo. 

Berhasil disesuaikan. Perubahan berhasil 

disimpan dan dis-

esuaikan. 

Diterima 

 

 
Fig. 16. Grafik perbedaan sprint planning dan daily sprint. 
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